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Abstrak

Anyaman Mansiang Taratak merupakan produk kergjinan khas yang berasal dari Jorong Taratak, Nagari
Kubang, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Produk ini dibuat dari
serat alami tanaman mansiang (rumput rawa) yang tumbuh di lahan basah Taratak. Kondisi geografis daerah
ini—berupa tanah aluvial lembap, pH tanah 5,0-6,0, iklim tropis basah dengan curah hujan 1.900-4.200 mm per
tahun, dan suhu tanah rata-rata 27°C—menciptakan ekosistem rawa yang unik dan berpengaruh langsung
terhadap karakter fisik tanaman mansiang. Kandungan air serta bahan organik yang tinggi pada tanah rawa
menyebabkan serat mansiang memiliki struktur lignoselulosa yang lentur, berkilau alami, dan tidak mudah
patah, menjadikannya bahan baku unggul untuk keragjinan anyaman. Faktor alam ini berpadu dengan faktor
manusia, yaitu keterampilan tradisional masyarakat Taratak yang diwariSKan turun-temurun melalui tahapan
manyabik, mangarang, marancuang, manyuduik, manuruik, maloku suruak,hingga maloku pilin. Sinergi antara
lingkungan rawa dan teknik pengolahan manual menghasilkan produk anyaman yang padat, kuat, elastis, dan
memiliki estetika khas Minangkabau. Secara ilmiah, produk ini menunjukkan ketahanan tarik 2?10 kg, uji lentur
7500 kali lipat-buka tanpa patah, serta stabilitas warna tinggi sesuai standar SO 105-C06, X12, dan BO02.
Kombinasi antara faktor ekologis (rawa Taratak)dan faktor kultural (keterampilan pengragjin) membentuk ciri
khas geografis yang tidak dapat direplikas di luar daerah asal. Produk ini telah diakui melalui berbagai pameran
nasional dan internasional seperti INACRAFT, APKASI Otonomi Expo, Trade Expo Indonesia, dan World
Expo Osaka 2025, serta memperoleh Penghargaan OVOP Bintang 1 & 2 Tahun 2022—2024. Sistem penjaminan
mutu dan kode keterunutan (traceability code) menjamin keaslian setigp produk. Dengan demikian, Anyaman
Mansiang Taratak merepresentasikan keterpaduan antara alam, budaya, dan keterampilan masyarakat yang
layak memperoleh perlindungan hukum Indikasi Geografis.




